BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Peresepan Vitamin D pada
Masa Pandemi di Apotek Kawi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 211
sampel/ resep yang menggunakan vitamin D. Pasien yang paling banyak
mendapatkan vitamin D adalah rentang usia 26-35 tahun (28,44%). Vitamin
D yang paling banyak diresepkan adalah vitamin D bermerek (79,62%).
Dosis yang paling sering digunakan pada penelitian ini adalah 5000 iu/hari
(66,35%) dengan frekuensi pemberian 1xsehari (95,26%) selama 1-10 hari
(41,71%). Bentuk sediaan vitamin D yang paling banyak digunakan adalah
tablet (37,44%). Vitamin D paling banyak dikombinasikan dengan vitamin

B,C,E,Zinc (36,61%).

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang manfaat vitamin D

2. Sebaiknya penggunaan vitamin D dilakukan atas anjuran dokter setelah
melakukan pengecekan kadar vitamin D dalam darah sehingga bisa

menentukan dosis vitamin D yang tepat sesuai dengan kebutuhan pasien.
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